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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  

1.  Pengertian  

  Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu 

unsur hasil dan unsur belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah 

dicapai pebelajar dalam kegiatan belajarnya (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya), sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia,. Dari pengertian ini, maka hasil belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru. 

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau 

memaknai sesuatu yang diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang 

hasil belajar, maka hal itu merupakan hasil yang telah dicapai oleh si 

pebelajar. 

  Istilah hasil belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya 

dengan prestasi belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian hasil 

belajar dianggap sama dengan pengertian prestasi belajar. Akan tetapi 

lebih dahulu sebaiknya kita simak pendapat yang mengatakan bahwa hasil 

belajar berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar. Hasil belajar 

menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu 
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cawu, satu semester dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar 

menunjukkan kualitas yang lebih pendek, misalnya satu pokok bahasan, 

satu kali ulangan harian dan sebagainya. 

Nawawi  mengemukakan pengertian hasil adalah sebagai berikut: 

Keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah 

pelajaran tertentu. 

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 

tidak tahu menjadi tahu,dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.3 

Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari 

proses belajar yang dilakukan siswa , harus semakin tinggi hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar 

yang dicapai siswa.4 

Menurut Nawawi, berdasarkan tujuannya, hasil belajar dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Hasil belajar yang berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di 

dalam melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di 

dalamnya keterampilan menggunakan alat.  

b. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan 

tentang apa yang dikerjakan. 

c. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah laku. 

                                                 
3 Hamalik, Oemar, Proses Belajar dan Mengajar.( Bandung: Bumi Aksara,2006),30. 
4 Sudjana,Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.( Bandung: PT. Remaja, 2005),22. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku 

manusia, banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar 

yang efektif. Para pakar dibidang pendidikan dan psikologi mencoba 

mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Dengan diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar, para pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi 

intervensi positif untuk meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh. 

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

anak, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Foktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani 

dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat 

menunjang atau melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani 

yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya 

kurang sehat. Untuk menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi 

harus cukup. Hal ini disebabkan, kekurangan kadar makanan akan 

mengakibatkan keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan lekas 

mengantuk dan lelah. 

Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi 

belajar. Faktor-faktor tersebut diantaranya: 

- Adanya keinginan untuk tahu 

- Agar mendapatkan simpati dari orang lain. 
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- Untuk memperbaiki kegagalan 

- Untuk mendapatkan rasa aman. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang 

ikut mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang 

tua, sekolah, dan masyarakat. 

1. Faktor yang berasal dari orang tua 

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah 

sebagi cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dlam hal ini 

dapat dikaitkan suatu teori, apakah orang tua mendidik secara 

demokratis, pseudo demokratis, otoriter, atau cara laisses faire. 

Cara atau tipe mendidik yang dimikian masing-masing 

mempunyai kebaikannya dan ada pula kekurangannya. 

Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan 

kepemimpinan Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas. 

Karena orang tua dalam mencampuri belajar anak, tidak akan 

masuk terlalu dalam. 

Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena 

orang tua akan bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya 

mangun karsa, dan tut wuri handayani. Dalam kepemimpinan 

Pancasila ini berarti orang tua melakukan kebiasaan-kebiasaan 

yang positif kepada anak untuk dapat diteladani. Orang tua juga 

selalu memperhatikan anak selama belajar baik langsung maupun 
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tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan manakala akan 

melakukan tindakan yang kurang tertib dalam belajar. 

Dalam kaitan dengan hal ini, Tim Penyusun Buku Sekolah 

di lingkungan keluarga hendaknya berubah menjadi situasi 

pendidikan, yaitu bila orang tua memperhatikan anak, misalnya 

perhatian, dan kepedulian orang tua akan memberikan semangat 

untuk belajar bagi anak. 

2. Faktor yang berasal dari sekolah 

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, 

mata pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor 

guru banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang 

menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap 

mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya 

kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang 

diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, 

kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi 

tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar. 

3. Faktor yang berasal dari masyarakat 

  Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor 

masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan 
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anak. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung 

atau tidak mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut 

mempengaruhi. 

Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut: 

1) Minat 

Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak 

akan berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat 

terhadap objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. 

Masalahnya adalah bagainama seorang pendidik selektif dalam 

menentukan atau memilih masalah atau materi pelajaran yang 

menarik siswa. Berikutnya mengemas materi yang dipilih dengan 

metode yang menarik. Karena itu pendidik/ pengajar perlu 

mengenali karakteristik siswa, misalnya latar belakang sosial 

ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain. 

2) Kecerdasan 

Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan 

berhasil tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih mampu 

belajar daripada orang yang kurang cerdas. Berbagai penelitian 

menunjukkan hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan 

hasil belajar di sekalah.5 

3. Bakat 

                                                 
5 Suryabrata, Sumadi,. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Andi Offset.1990), 11. 
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Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang 

perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud. Bakat 

memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat 

dilakukan pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan bakat 

merupakan faktor yang menentukan berhasil tidaknya seseorang 

dalam belajar.6 Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya 

akan memperbesar kemungkinan seseorang untuk berhasil. 

4. Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak 

untuk melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak 

dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi.7 Ada 

dua macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan 

dari dalam diri orang yang bersangkutan. Sedangkan, motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar 

atau motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi 

belajar, misalnya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, persaingan, 

pertentangan, sindiran, cemoohan dan hukuman. Motivasi ini tetap 

diperlukan di sekolah karena tidak semua pelajaran sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa. 

Dengan memiliki kemampuan pada suatu mata pelajaran, 

baik itu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mampu 

                                                 
6 Ibid.,11. 
7 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Mengajar Secara Manusiawi. (Jakarta: Rineksa Cipta,1993),88. 
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dikembangkan, siswa diharapkan dapat mengalih gunakan 

kemampuan-kemampuan tersebut dalam mengahadapi masalah-

masalah dalam berbagai bidang pelajaran. Kemampuan bernalar, 

kemampuan memilih strategi yang cocok dengan permasalahannya, 

maupun kemampuan menerima dan mengemukakan suatu 

informasi secara tetap dan cermat merupakan kemampuan umum 

yang dapat digunakan dalam berbagai bidang. 

3. Bentuk  bentuk Hasil Belajar IPS 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan ke dalam 

tiga bidang yakni: bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang psikomotor. 

Ketiga-tiganya bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarkis. 

Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiga-tiganya harus nampak sebagai 

tujuan yang hendak dicapai. Ketiga-tiganya harus nampak sebagai hasil 

belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus 

dipandang sebagai hasil belajar siswa dari proses pengajaran. Adapun tipe-

tipe hasil belajar tersebut seperti dikemukakan oleh AF. Tangyong 

hasil pendapat tersebut dapat penulis uraikan satu persatu sebagai berikut : 

a)             Tipe Hasil Belajar Kognitif 

Tipe hasil belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut : 

1)             Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 
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Pengetahuan hafalan, sebagai terjemahan dari knowledge. Cakupan 

pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, 

disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali. 

Seperti: batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus dan 

sebagainya. Dari sudut respon belajar siswa pengetahuan itu dihafal, 

diingat agar dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk 

menguasai atau menghafal misalnya bicara berulang-ulang, menggunakan 

teknik mengingat. Hal ini dapat dilakukan dengan pembuatan ringkasan 

dansebagainya. 

2)             Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi 

belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan 

menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep, untuk itu maka 

diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna 

yang ada dalam konsep yang dipelajari.Ada tiga macam pemahaman yang 

berlaku umum: pertama, pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan 

memahami sesuatu makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya 

memahami kalimat dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain, 

mengartikan lambang negara dan sebagainya. Kedua, pemahaman 

penafsiran, misalnya memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang 

berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Sedangkan 

yang ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi yakni  kesanggupan  melihat 

di balik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu atau 
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memperluas wawasan. 

3)             Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi) 

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi sesuatu 

konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya 

memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, menerapkan 

suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan dan sebagainya 

.4)             Tipe hasil belajar analisis 

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai sesuatu integritas 

(kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 

mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar sebelumnya, 

yakni pengetahuan dan pemahaman aplikasi. Kemampuan menalar pada 

hakikatnya merupakan unsur analisis, yang dapat memberikan kemampuan 

pada siswa untuk mengkreasi sesuatu yang baru, seperti: memecahkan, 

menguraikan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis dan 

sebagainya. 5)             Tipe hasil belajar sintesis 

Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang menekankan pada unsur 

kesanggupan menguraikan sesuatu integritas menjadi bagian yang 

bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau 

bagian menjadi satu integritas. Beberapa bentuk tingkah laku yang 

operasional biasanya tercermin dalam kata-kata: mengkategorikan, 

menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, 

mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, 

menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain. 
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6)             Tipe hasil belajar evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 

berdasarkan judment yang dimilikinya. Tipe prestasi belajar ini 

dikategorikan paling tinggi dan terkandung semua tipe prestasi belajar 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe prestasi hasil belajar 

evaluasi, tekanannya pada pertimbangan mengenai nilai, mengenai baik 

tidaknya, tepat tidaknya menggunakan kriteria tertentu. Dalam proses ini 

diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan, 

pemahaman aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku yang operasional 

dilukiskan pada kata-kata menilai, membandingkan, mengkritik, 

menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat dan lain-lain.  

b)             Tipe Hasil Belajar Afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahannya, bila orang yang bersangkutan telah menguasai 

bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar bidang, kurang mendapat 

perhatian dari guru, dan biasanya dititik beratkan pada bidang kognitif 

semata-mata. Tipe hasil belajar yang afektif tampak pada siswa dalam 

berbagai tingkah laku, seperti : atensi, perhatian terhadap pelajaran, 

disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 

belajar dan lain-lain. Ada beberapa tingkatan bidang afektif, sebagai tujuan 

hasil belajar antara lain adalah sebagai berikut : 

1)      Receiving/attending, yakni semacam kepekatan dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang di dalam diri siswa baik 
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dalam bentuk masalah situasi gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk 

kesadaran, keinginan yang ada dari luar. 

2)      Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan kepada 

seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk 

: ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dapat menjawab stimulasi yang 

berasal dari luar. 

3)      Evaluing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan  

terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengambilan 

pengamalan untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai yang 

diterimanya. 

4)      Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai yang 

lain, kemantapan serta prioritas nilai yang dimilikinya. Yang termasuk 

dalam organisasi ini adalah konsep tentang nilai, organisasi dari pada 

sistem nilai. 

5)      Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, hal ini merupakan 

keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku. 

c)             Tipe Hasil Belajar PsikomotorHasil belajar psikomotor tampak 

dalam bentuk keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu 

(seseorang).  

4. Cara meningkatkan Hasil Belajar IPS 
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Meskipun hasil belajar yang didapatkan para siswa lebih 

tergantung pada siswa itu sendiri, namun diharapkan para pengajar 

juga bisa berperan serta dalam meningkatkannya. Ada beberapa cara 

untuk meningkatkan agar hasil belajar IPS,diantaranya ; 

¶ Arahkan para siswa untuk bisa mempersiapkan diri secara fisik dan 

mental 

¶ Meningkatkan konsentrasi belajar siswa 

¶ Berilah para siswa motivasi belajar 

¶ Ajarkan mereka strategi-strategi belajar 

¶ Bagaimana caranya bisa belajar sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing 

¶ Belajar secara menyeluruh 

¶  Biasakan mereka saling berbagi 

¶ Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran sesuai 

dengan tema atau materi pelajaran IPS. 

B.  Pengajaran Kooperatif 

 1.  Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pengajaran kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan pendekatan 

pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar . 

Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang histories, serta 

harapan masa depan yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, 
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manusia dapat silih asah (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif 

secara sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber 

belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama 

siswa. 

Manusia adalah makhluk individual, berbeda satu dengan sama 

lain. Karena sifatnya yang individual maka manusia yang satu 

membutuhkan manusia lainnya sehingga sebagai konsekuensi logisnya 

manusia harus menjadi makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi dengan 

sesamanya. Karena satu sama lain saling membutuhkan maka harus ada 

interaksi yang silih asih (saling menyayangi atau saling mencintai). 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan 

sengaja menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar sesama siswa. 

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola secara baik dapat 

menimbulkan ketersinggungan dan kesalahpahaman antar sesamanya. 

Agar manusia terhindar dari ketersinggungan dan kesalahpahaman maka 

diperlukan interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa). Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 

menciptakan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan 

dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Dengan 

ringkas Abdurrahman dan Bintoro. 

kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis 

mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar 
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2. Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya 

terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen 

positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual, dan (4) 

keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan 

sosial yang secara sengaja diajarkan Saling ketergantungan positif. 

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana 

yang mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan.  Hubungan 

yang saling membutuhan inilah yang dimaksud dengan saling 

memberikan motivasi ntuk meraih hasil belajar yang optimal. Saling 

ketergantungan tersebut dapat dicapai melalui: (a) saling 

ketergantungan pencapaian tujuan, (b) saling ketergantungan dalam 

menyelesaikan tugas, (c) saling ketergantungan bahan atau sumber, (d) 

saling ketergantungan peran, dan (e) saling ketergantungan hadiah. 

a. Interaksi tatap muka 

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok 

dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, 

tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Interaksi 

semacam itu memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber 

belajar sehingga sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi semacam itu 

sangat penting karena ada siswa yang merasa lebih mudah belajar dari 

sesamanya.  
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b. Akuntabilitas individual  

Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar 

kelompok. Meskipun demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil 

penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru 

kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa 

anggota kelompok mengetahui siapa anggota yang memerluan bantuan 

dan siapa anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan. Nilai 

kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, 

dan karena itu tiap anggota kelompok harus memberikan urunan demi 

kemajuan kelompok. Penilaian kelompok secara individual inilah yang 

dimaksudkan dengan akuntabilitas individual. 

c. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 

Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti 

tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan 

mengkritifk teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak 

mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang 

bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi (interpersonal 

relationship) tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. 

Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya 

memperoleh teguran dari guru tetapi juga dari sesama siswa. 

3.  Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif 
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Pembelajaran kooperatif menuntut guru untuk berperan relatif 

berbeda dari pembelajaran tradisional. Berbagai peran guru dalam 

pembelajaran kooperatif tersebut dapat dikemukan sebagai berikut ini. 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran. Ada dua tujuan pembelajaran yang 

perlu diperhatikan oleh guru, tujaun akademik (academic objectives) 

dan tujuan keterampilan bekerja sama (collaborative skill objectives). 

Tujuan akademik dirumuskan sesuai dengan taraf perkembangan siswa 

dan analisis tugas atau analisis konsep. Tujuan keterampilan bekerja 

sama meliputi keterampilan memimpin, berkomunikasi, mempercayai 

orang lain, dan mengelola konflik. 

2. Menentukan jumlah anggota dalam kelompok belajar. Jumlah anggota 

dalam tiap kelompok belajar tidak boleh terlalu besar, biasanya 2 

hingga 6 siswa. Ada 3 faktor yang menentukan jumlah anggota tiap 

kelompok belajar. Ketiga faktor tersebut adalah: (1) taraf kemampuan 

siswa, (2) ketersediaan bahan, dan (3) ketersediaan waktu. Jumlah 

anggota kelompok belajar hendaknya kecil agar tiap siswa aktif 

menjalin kerjasama menyelesaikan tugas. Ada 4 pertanyaan yang 

hendaknya dijawab oleh guru saat akan menempatkan siswa dalam 

kelompok. Keempat pertanyaan tersebut dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Pengelompokkan siswa secara homogen atau heterogen? 

Pengelompokkan siswa hendaknya heterogen. Keheterogenan 
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kelompok mencakup jenis kelamin, ras, agama, (kalau mungkin), 

tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah), dan sebagainya. 

b. Bagimana menempatkan siswa dalam kelompok? Ada dua jenis 

kelompok belajar kooperatif, yaitu (1) yang berorientasi bukan 

pada tugas (non-task-orientied), dan (2) yang berorientasi pada 

tugas (task oriented). Kelompok belajar kooperatif yang 

berorientasi bukan pada tugas tidak menuntut adanya pembagian 

tugas untuk tiap anggota kelompok. Kelompok belajar semacam ini 

tampak seperti pada saat siswa mengerjakan soal-soal Ilmu 

Pengetahuan Sosial berbentuk prosedur penyelesaian dan 

mencocokkan pendapatnya. Kelompok belajar yang berorientasi 

pada tugas menekankan adanya pembagian tugas yang jelas bagi 

semua anggota kelompok. Kelompok belajar semacam ini tampak 

seperti pada saat siswa melakukan kunjungan ke kebun binatang 

sehinga harus disusun oleh panitia untuk menentukan siapa yang 

menjadi ketua, sekretaris, bendahara, seksi transportasi, seksi 

konsumsi, dan sebagainya. Siswa yang baru mengenal belajar 

kooperatif dapat ditempatkan dalam kelompok belajar yang 

berorientasi pada tugas, dari jenis tugas yang sederhana hingga 

yang kompleks. 

c. Siswa bebas memilih teman atau ditentukan oleh guru. Kebebasan 

memilih teman sering menyebabkan kelompok belajar menjadi 

homogen sehingga tujuan belajar kooperatif tidak tercapai. 
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Anggota tiap kelompok belajar hendaknya ditentukan secara acak 

oleh guru. Ada 3 teknik untuk menentukan anggota kelompok 

secara acak yang dapat digunakan oleh guru. Ketiga teknik tersebut 

dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1) Berdasarkan metode sosiometri. Melalui metode sosiometri 

guru dapat menentukan siswa yang tergolong disukai oleh 

banyak teman (bintang kelas) hingga yang paling tidak disukai 

atau tidak memiliki teman (terisolasi). Berdasarkan metode 

sosiometri tersebut guru menyusun kelompok-kelompok 

belajar yang di dalam tiap kelompok ada siswa yang tergolong 

banyak teman, yang tergolong biasa, dan yang terisolasi. 

2) Berdasarkan kesamaan nomor. Jika jumlah siswa dalam kelas 

terdiri atas 30 siswa dan guru ingin membentuk 10 kelompok 

belajar yang dari 1 hingga 10. Selanjutnya, para siswa yang 

bernomor sama dikelompokkan sehingga terbentuklah 10 

kelompok siswa dengan masing-masing beranggotakan 3 orang 

siswa yang memiliki karakteristik heterogen. 

3) Menggunakan teknik acak berstrata. Para siswa dalam kelas 

lebih dahulu dikelompokkan secara homogen atas dasar jenis 

kelamin dan atas dasar kemampuannya (tinggi, sedang, 

rendah), dan sebagainya. Setelah itu, secara acak siswa diambil 

dari kelompok homogen tersebut dan dimasukkan ke dalam 

sejumlah kelompok-kelompok belajar yang heterogen. 
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3.  Menetukan tempat duduk siswa. Tempat duduk siswa hendaknya 

disusun agar tiap kelompok dapat saling bertatap muka tetapi cukup 

terpisah antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. 

Susunan tempat duduk dapat dalam bentuk lingkaran atau berhadap-

hadapan. 

4.  Merancang bahan untuk meningkatkan saling ketergantungan positif. 

Cara menyusun bahan ajar dan penggunaannya dalam suatu kegiatan 

pembelajaran dapat menetukan tidak hanya efektivitas pencapaian 

tujuan belajar siswa. Bahan ajar hendaknya dibagikan kepada semua 

siswa agar mereka dapat berpartisipasi dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika kelompok belajar telah 

memiliki cukup pengalaman, guru tidak perlu membagikan bahan ajar 

dengan berbagai petunjuk khusus. Jika kelompok belajar belum 

banyak pengalaman atau masih baru, guru perlu memberi tahu para 

siswa bahwa mereka harus bekerja sama, bukan bekerja sendiri-

sendiri. Ada 3 macam cara untuk meningkatkan saling ketergantungan 

positif. Ketiga macam cara tersebut dapat dikemukakan sebagai 

berikut. 

a. Saling ketergantungan bahan. Tiap kelompok hanya diberi satu 

bahan ajar dan kelompok harus bekerja sama untuk 

mempelajarinya. 

b. Saling ketergantungan informasi. Tiap anggota kelompok diberi 

bahan ajar yang berbeda untuk selanjutnya disatukan untuk 
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disintesiskan. Bahan ajar juga dapat disajikan dalam bentuk 

Jigsaw Puzzle

bagian dari bahan yang diperlukan untuk melengkapi atau 

menyelesaikan tugas. 

c. Saling ketergantungan menghadapi lawan dari luar. Bahan ajar 

disusun dalam suatu bentuk pertandingan antar kelompok yang 

memiliki kekuatan keseimbangan sebagai dasar untuk 

meningkatkan saling ketergantungan positif antar anggota 

kelompok. Keseimbangan kekuatan antar kelompok pelu 

diperhatikan Karena pertanding antar kelompok yang memiliki 

kekuatan seimbang atau memiliki peluang untuk kalah atau 

menang yang sama dapat meningkatkan motivasi belajar. 

5. Menentukan peran siswa untuk menunjang saling ketergantungan 

positif. Saling ketergantungan positif dapat diciptakan melalui 

pembagian tugas kepada tiap anggota kelompok dan mereka bekerja 

untuk saling melengkapi. Dalam mata pelajara IPA misalnya, seorang 

anggota kelompok diberi tugas sebagai peneliti, yang lainnya seagai 

penyimpul, yang lainnya lagi sebagai penulis, yang lainya lagi sebagai 

pemberi semangat, dan ada pula yang menjadi pengawas terjalinya 

kerja sama. Penugasan untuk memerankan suatu fungsi semacam itu 

merupakan metode yang efektif untuk melatih keterampilan menjalin 

kerja sama. 
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6. Menjelaskan tugas akademik. Ada beberapa aspek yang perlu disadari 

oleh para guru dalam menjelaskan tugas akademik kepada para siswa. 

Beberapa aspek tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.  

a. Menyusun tugas sehingga siswa menjadi jelas mengenai tugas 

tersebut. Kejelasan tugas sangat penting bagi para siswa karena 

dapat menghindarkan mereka dari freustasi atau kebingungan. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa yang tidak dapat memahami 

tugasnya dapat bertanya kepada kelompoknya sebelum bertanya 

kepada guru.  

b. Menjelaskan tujuan belajar dan mengaitkannya dengan 

pengalaman siswa di masa lampau. 

c. Menjelaskan berbagai konsep atau pengertian atau istilah, prosedur 

yang harus diikuti atau pengertian contoh kepada para siswa. 

d. Mengajukan berbagai pertanyaan khusus untuk mengetahui 

pemahaman para siswa mengenai tugas mereka. 

7. Menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan dan keharusan bekerja 

sama. Menjelaskan tujaun dan keharusan bekerja sama kepada para 

siswa dilakukan dengan contoh sebagai berikut. 

a. Meminta kepada kelompok untuk menghasilkan suatu karya atau 

produk tertentu. Jika karya kelompok berupa laporan, tiap anggota 

kelompok harus menandatangani laporan tersebut sebagai tanda 

bahwa ia setuju dengan isi laporan kelompok dan dapat 

menjelaskan alasan isi laporan tersebut. 
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b. Menyediakan hadiah bagi kelompok. Pemberian hadiah 

merupakan salah satu cara untuk mendorong kelompok menjalin 

kerja sama sehingga terjalin pula rasa kebersamaan antar anggota 

kelompok. Semua anggota kelompok harus saling membantu agar 

masing-masing memperoleh skor hasil belajar yang optimal karena 

keberhasilan kelompok ditentukan oleh keberhasilan tiap anggota. 

8. Menyusun akuntabilitas individual. Suatu kelompok belajar tidak 

dapat dikatakan benar-benar kooperatif jika memperbolehkan adanya 

anggota kelompok yang mengerjakan seluruh pekerjan. Suatu 

kelompok belajar juga tidak dapat dikatakan benar-benar kooperatif 

jika memperbolehkn adanya anggota yang tidak melakukan apa pun 

demi kelompok. Untuk menjamin agar seluruh anggota kelompok 

benar-benar menjalin kerja sama dan agar seluruh anggota kelompok 

benar-benar menjalin kerja sama dan agar kelompok mengetahui 

adanya anggota kelompok yang memerlukan bantuan atau dorongan, 

guru harus sering melakukan pengukuran untuk mengetahui taraf 

penguasaan tiap siswa terhadap materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. 

9. Menyusun kerja sama antar kelompok. Hasil positif yang ditemukan 

dalam suatu kelompok belajar kooperatif dapat diperluas ke seluruh 

kelas dengan menciptakan kerja sama antar kelompok. Nilai tambahan 

dapat diberikan jika seluruh siswa di dalam kelas meraih standar mutu 

yang tinggi. Jika suatu kelompok telah menyelesaikan pekerjaannya 
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dengan baik, para anggotanya dapat diminta untuk membantu 

kelompok-kelompok lain yang belum selesai. Upaya semacam ini 

memungkinkan terciptanya suasana kehidupan kelas yang sehat, yang 

memungkinkan semua potensi siswa bekembang optimal dan 

terintegrasi. 

10. Menjelaskan kriteria keberhasilan. Penilaian dalam pembelajaran 

kooperatif bertolak dari penilaian acuan patokan (criterion 

referenced). Pada awal kegiatan belajar guruhendaknya menerangkan 

secara jelas kepada siswa mengenai bagaimana pekerjaan mereka akan 

dinilai.  

11. Menjelaskan perilaku siswa yang diharapkan. Perkataan kerja sama 

atau gotong royong sereing memiliki konotasi dan penggunaan yang 

bermacam-macam. Oleh karena itu, guru perlu mendifinisikan 

perkatann kerja sama tersebut secara operasional dalam bentuk 

berbagai perilaku tersebut antara lain dapat dikemukakan dengan kata-

h 

pelan-

kelompok mulai berfungsi secara efektif, perilaku yang diharapkan 

dapat mencakup hal-hal sebagai berikut. 

a. Tiap anggota kelompok menjelaskan bagaimana memperoleh 

jawaban. 

b. Meminta kepada tiap anggota kelompok untuk mengaitkan 

pelajaran baru dengan yang telah dipelajari sebelumnya. 
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c. Memeriksa untuk meyakinkan bahwa semua anggota kelompok 

memahami bahan yang dipelajari dan menyetujui jawaban-

jawabannya. 

d. Mendorong semua anggota kelompok agar berpartisipasi dalam 

menyelesaikan tugas. 

e. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang 

dikatakan oleh anggota lain.  

f. Jangan mengubah pikiran karena berbeda dari pikiran anggota lain 

tanpa penjelasan yang logis. 

g. Memberikan kritik kepada ide, bukan kepada pribadi. 

12. Memantau perilaku siswa. Setelah semua kelompok mulai bekerja, 

guru harus menggunakan sebagian besar waktunya untuk memantau 

kegiatan siswa. Tujuan pemantauan, guru harus menjelaskan 

pelajaran, mengulang prosedur atau strategi untuk menyelesaikan 

tugas, menjawab pertanyaan, dan mengajarkan keterampilan 

menyelesaikan tugas kalau perlu. 

13. Memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaian tugas. Pada 

saat melakukan pemantauan, guru harus menjelaskan pelajaran, 

mengulang prosedur atau strategi untuk menyelesaikan tugas, 

menjawab pertanyaan, dan mengajarkan keterampilan menyelesaikan 

tugas kalau perlu. 

14. Melakukan intervensi untuk mengajarkan keterampilan bekerja sama. 

Pada saat memantau kelompok-kelompok yang sedang belajar, guru 
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kadang-kadang menemukan siswa yang tidak memiliki keterampilan 

untuk menjalin kerja sama yang cukup dan adanya kelompok yang 

memiliki masalah dalam menjalin kerja sama. Dalam kondisi 

semacam itu, guru perlu memberikan nasihat agar siswa dapat bekerja 

efektif.  

15. Menutup pelajaran. Pada saat pelajaran berakhir, guru perlu meringkas 

pokok-pokok pelajaran, meminta kepada siswa untuk mengemukakan 

ide atau contoh, dan menjawab pertanyaan dan hsil belajar mereka. 

16. Menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar siswa. Guru menilai 

kualitas pekerjaan atau hasil belajar para siswa berdasarkan penilaian 

acuan patokan. Para anggota kelompok hendaknya juga diminta untuk 

memberikan umpan balik mengenai kualitas pekerjaan dan hasil 

belajar mereka. 

17. Menilai kualitas kerja sama antar anggota kelompok. Meskipun waktu 

belajar di kelas terbatas, diperlukan waktu untuk berdiskusi dengan 

para siswa untuk membahas kualitas kerja sama antar anggota 

kelompok pada hari itu. Pembicaraan dengan para siswa dilakukan 

untuk mengetahui apa yang telah dilakukan dengan baik dan apa yang 

masih perlu ditingkatkan pada hari berikutnya.  

C.  Model STAD (Student Teams Achivement Division ) 

  1. Pengertian Model STAD 

Metode STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-

kawannya dari Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang sebagai 
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yang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran 

kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD untuk mengajarkan 

informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik melalui 

penyajian verbal maupun tertulis.  

Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau 

tiem, masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim 

memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras etnik, maupun 

kemampuannya (tinggi, sedang, rendah). Tiap anggota tim menggunakan 

lembar kerja akademik; dan kemudian saling membantu untuk menguasai 

bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antarsesama anggota tim. 

Secara individual atau tim, tiap minggu atau tiap dua minggu dilakukan 

evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan 

akademik yang telah dipelajari. Tiap siswa dan tim diberi skor atas 

penguasaannya terhadap bahan ajar, dan kepada siswa secara individu atau 

tim yang meraih prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi 

penghargaan. Kadang-kadang beberapa atau semua tim memperoleh 

penghargaan jika mampu meraih suatu kriteria atau standar tertentu.  

STAD terdiri dari lima komponen utama. Ke-lima 

komponen tersebut adalah presentasi kelas, tim, kuis, skor 

kemajuan individual, dan rekognisi tim. 

a. Presentasi Kelas 

Pada presentasi kelas merupakan pengajaran langsung 

seperti yang biasa dilakukan oleh guru. Dalam hal ini, guru 
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memberikanceramah atau diskusi maupun kegiatan penemuan 

oleh kelompok. Presentasi kelas pada STAD berbeda dari 

pembelajaran biasa. Presentasi harus benar-benar fokus pada 

unit yang dibicarakan. Dengan cara ini siswa menyadari bahwa 

mereka harus sungguh - sungguh  memperhatikan presentasi 

kelas tersebut. Dengan memperhatikan secara sungguh-sungguh, 

maka akan sangat membantu mereka dalam mengerjakan kuis, 

yang mana skor kuis akan menentukan skor tim mereka. 

b. Tim 

Tim merupakan komponen yang paling penting dalam 

STAD. Tim terdiri dari empat sampai lima siswa yang mewakili 

dari seluruh bagian dari kelas baik dalam hal akademik, maupun 

jenis kelamin. Dalam tim, siswa benar-benar dipersiapkan untuk 

belajar agar dapat mengerjakan kuis dengan baik dan mencetak 

poin yang tinggi untuk 

timnya. Ketika siswa mendiskusikan masalah, kerja tim yang 

paling sering adalah membetulkan setiap kekeliruan atau 

miskonsepsi apabila teman sesama tim membuat kesalahan. 

c. Kuis 

Kuis diberikan setelah pemberian materi ajar oleh guru, 

presentasi kelompok dan latihan tim. Para siswa mengerjakan 

kuis individual. Siswa tidak diperbolehkan untuk saling 

membantu selama kuis berlangsung. Hal ini menjamin agar 
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siswa secara individual bertanggung jawab untuk memahami 

materi ajar tersebut. 

d. Skor Kemajuan Individual 

Setiap siswa diberikan sebuah skor dasar yang dihitung dari 

rata-rata nilai siswa pada kuis serupa sebelumnya. Skor 

kemajuan individu bertujuan untuk memberikan tujuan kinerja 

yang dapat dicapai oleh siswa apabila mereka bekerja lebih giat 

dan mampu menunjukkan perkembangan yang lebih baik dari 

kuis sebelumnya. Poin yang disumbangkan siswa kepada timnya 

didasarkan pada berapa banyak skor kuis mereka melampaui 

skor dasar mereka. Setiap siswa dapat menyumbangkan poin 

maksimum kepada timnya dalam sistem 

penskoran ini. Namun, tidak seorang pun siswa dapat melakukan 

seperti ini tanpa menunjukkan perbaikan atas kinerja masa 

lalunya. 

Menurut Slavin untuk menghitung perkembangan skor 

individu dihitung sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.2 Perhitungan Perkembangan Skor Individu 

No Nilai Tes Perkembangan 

1 Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin 

2 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin 

3 Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin 

4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin 

5 
Kertas jawaban sempurna (tanpa 

memperhatikan skor dasar) 

30 poin 

 

e. Rekognisi Tim/Penghargaan Tim 

Setelah dilakukan evaluasi, guru melakukan pemeriksaan 

terhadap hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan rentang 0 

 100. Penghargaan kelompok dilakukan sebagai bentuk 

apresiasi terhadap usaha yang telah dilakukan kelompok selama 

belajar. Kelompok dapat diberi sertifikat atau bentuk 

penghargaan lainnya jika dapat mencapai kriteria yang telah 

ditentukan bersama. Pemberian penghargaan ini tergantung dari 

kreativitas guru. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat diberikan oleh guru dengan 

melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:  

Skor kelompok dihitung dengan mencatat tiap poin 

kemajuan semua anggota tim pada lembar rangkuman tim 

kemudian jumlah totalpoin kemajuan seluruh anggota dibagi 
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dengan jumlah anggota tim yang hadir. Tabel di bawah ini 

merupakan contoh lembar rangkumantim yang memuat poin 

kemajuan setiap anggota tim. 

Tabel 1.3 Contoh Lembar Rangkuman Tim 

ANGGOTA TIM 1 2 3 4 

Dava  30    

Umma 20    

Nurul 30    

Nuril 20    

Total Skor Tim 100    

Rata-rata Tim 25    

Penghargaan Tim Tim Super    

 

Peningkatan skor individu menentukan skor kelompok, 

skor kelompok merupakan rata-rata peningkatan skor anggotanya. 

Kelompok mendapatkan penghargaan sesuai kriteria yang 

ditentukan sebagaimanadapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.4 Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok 

No Rata  rata Skor Penghargaan (kualifikasi) 

1 0 < N < 15 Tim baik (Good Team) 

2 16 < N < 20 Tim hebat (Great Team) 

3 21 < N < 30 Tim super (Super Team) 
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Keterangan: 

N  = Rata-rata jumlah nilai peningkatan individu 

Sebelum melakukan STAD, diperlukan langkah-langkah persiapan. 

2. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

mata pelajaran IPS dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Menentukan Materi 

Materi yang digunakan dalam STAD dapat berupa materi-

materi yang dirancang khusus untuk Pembelajaran Tim 

Siswa. Dapat pula 

materi yang diadaptasi dari buku teks atau sumber-sumber 

terbitan lainnya atau bisa juga dengan materi yang dibuat 

oleh guru. Sebelum menyajikan materi pembelajaran, dibuat 

lembar kegiatan/lembar diskusi yang akan dikerjakan oleh 

masing-masing kelompok. 

      2) Membagi Siswa Ke Dalam Tim 

Tim-tim STAD merupakan bentuk kelompok yang 

heterogen yang mewakili seluruh bagian di dalam kelas. 

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang terdiri dari 

siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Dalam pembentukan kelompok juga memperhatikan aspek 

lain seperti jenis kelamin dan latar belakang, ras, etnik. 

Berikut ini adalah tabel cara pembagian siswa ke dalam tim 

: 
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Tabel 1.5 Membagi Siswa Ke Dalam Tim 

 Peringkat NamaTim 

Siswa dengan 
prestasi Tinggi 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 

Siswa dengan 
prestasi Sedang 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

H 
G 
F 
E 
D 
C 
B 
A 
 

Siswa dengan 
prestasi Rendah 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 

 

       3) Menentukan Skor Awal 

Skor awal siswa dapat diambil melalui pre tes yang 

dilakukan guru sebelum pembelajaran kooperatif metode 

STAD dimulai atau dari skor tes paling akhir yang dimiliki 

oleh siswa. 

       4) Membangun Tim 

Sebelum pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai, akan 

lebih baik jika memberi kesempatan kepada masing-masing 
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tim untuk melakukan sesuatu yang mengasyikkan dan untuk 

saling mengenal satu sama lain. Misalnya tim boleh memilih 

dan menentukan sendiri nama untuk kelompok mereka. 

Setiap penggunaan metode dalam pembelajaran mempunyai 

kelebihan dan kekurangan, demikian pula dalam pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki banyak keunggulan yaitu: 

pembelajaran menjadi aktif, siswa lebih mudah memahami konsep, 

kemampuan siswa dapat terbangun, meningkatkan kinerja siswa dalam 

tugas-tugas akademik dan membantu siswa menumbuhkan berfikir kritis. 

Selain itu pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh yang 

besar terhadap kemajuan siswa ke arah pengembangan nilai, sikap, dan 

tingkah laku yang memungkinkan mereka dapat berpartisipasi dalam 

kelompoknya. Sebab dalam STAD siswa dihadapkan pada kondisi 

kelompok yang heterogen dimana siswa harus belajar bagaimana 

mengemukakan pendapat, memberi kesempatan kepada teman untuk 

berpendapat, bagaimana menghargai pendapat teman satu timnya, saling 

mengoreksi kesalahan dan saling membetulkan satu sama lainnya. 

 Selain kelebihan-kelebihan di atas, STAD juga mempunyai 

kelemahan-kelemahan seperti halnya dengan kelemahan yang ada dalam 

pembelajaran kooperatif lainnya. Kelemahan tersebut adalah ramai, 

alokasi waktu yang kurang mencukupi, guru mengalami kesulitan dalam 

menciptakan situasi belajar kooperatif, siswa kurang  bekerjasama dengan 

teman yang tidak akrab, serta adanya dominasi dari siswa yang pandai. 
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Gagasan utama dibalik model STAD adalah untuk memotivasi para 

siswa untuk mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 

keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika para siswa 

menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka 

harus membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang 

diberikan. Mereka harus mendorong teman meraka untuk melakukan yang 

terbaik dan menyatakan suatu norma bahwa belajar itu merupakan suatu 

yang penting, berharga dan menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


